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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya 
sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila dikemudian hari dapat 
ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar kesarjanaan yang telah diperoleh 
dapat ditinjau dan/ atau dicabut.  
 










PENGARUH KONSENTRASI SUKROSA TERHADAP PERTUMBUHAN 
Saccharomyces cerevisiae PADA PRODUKSI PROTEIN SEL TUNGGAL 






Limbah cair tahu berpotensi menimbulkan pencemaran apabila tidak 
ditangani dengan tepat. Limbah cair tahu ini masih mengandung senyawa organik 
sebagai sumber C dan N sehingga dapat dimanfaatkan sebagai substrat 
pertumbuhan mikroba dalam menghasilkan protein sel tunggal (PST). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan variasi 
konseentrasi sukrosa terhadap pertumbuhan S. cerevisiae dalam media limbah cair 
tahu serta mengetahui konsentrasi sukrosa optimum untuk menghasilkan produksi 
biomassa dan protein S. cerevisiae paling tinggi. 
Pertumbuhan diamati dengan cara perhitungan jumlah sel menggunakan 
hemasitometer pada jam ke-24, 48, 72 dan 96. Pengukuran biomassa sel diukur 
berdasarkan berat kering sel dengan cara ditimbang. Pengukuran kadar protein S. 
cerevisiae diukur dengan metode Bradford menggunakan spektrofotometer pada 
λ590 nm. Analisis data berupa pertumbuhan sel S. cerevisiae, biomassa, kadar dan 
produksi protein menggunakan Analysis of Variance (ANAVA), dilanjutkan 
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikan 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian sukrosa pada limbah cair tahu 
berpengaruh terhadap jumlah sel S. cerevisiae, biomassa sel, kadar dan produksi 
protein sel. Semakin tinggi konsentrasi sukrosa sampai konsentrasi 3,5% jumlah 
sel, produksi biomassa maupun produksi protein sel meningkat. S. cerevisiae 
tumbuh optimum pada konsentrasi 3,5% dengan inkubasi selama 72 jam. 
Persentase protein yang dihasilkan adalah 15,25% dari berat kering biomassa. 
Produksi biomassa dan protein pada kondisi optimum menghasilkan produksi 
biomassa sel sebesar 0,7946 gr/100ml dan produksi protein sebesar 12,1187gr/L. 
 








EFFECT OF SUCROSE CONCENTRATION ON GROWTH OF 
Saccharomyces cerevisiae IN PRUDUCTION SINGLE CELL PROTEIN 






Liquid waste tofu potentially couse pollution if not handled properly. Liquid 
wastes tofu it still contains organic compounds as a source of C and N, so that can 
be utilized as a microbial growth substrate to produce single cell protein (SCP). The 
aim of this research were to determine the growth of S. cerevisiae in medium liquid 
tofu waste with the addition of various concentrations of sucrose and to know the 
optimum concentration of sucrose to produce highest SCP of S. cerevisiae. 
Cell growth was observed by the method of calculated of number of cell 
using hemocytometer at 24, 48,72 and 96th hour. Cell of biomass was measured by 
dry weight of the cell. Calculation protein level of S. cerevisiae  was measured by 
Bradford method using a spectrophotometer at λ 590 nm. The research data include 
S. cerevisiae number of cell, dry biomassa and protein levels of S. cerevisiae were 
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), test was continued by Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) at 5% significant level. The results showed that the 
effect of various concentrations sucrose was significant on on the number of S. 
cerevisiae cells, biomass, production of cells and levels of cell proteins. The higher 
the concentration of sucrose to a concentration of 3.5% the number of cells, biomass 
production and increased cell protein production. S. cerevisiae grows optimum at 
concentration of sucrose 3.5% and incubation for 72 hours. Percentage protein was 
15,25% of dry weight of biomass. Biomass production and protein in optimum 
condition result in production of cell biomass 0,7946 gr/100ml and protein 
production 12,1187 gr/L. 
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